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Cinambo River is one of the rivers that enter the watershed Cimanuk located around the construction area Jatigede 
Dam. Based on the plan Jatigede Dam, Cinambo River are included in the inundation area, where at a future time 
will be puddles of Jatigede Dam. The appearance of the river, geology and geomorphology phenomena around the 
river will disappear puddles drowned by the reservoir. The efforts to save geological data of surrounding Cinambo 
River are necessary to documented so that the results can be useful. Many aspects of the geological data that can be 
used to good engineering the spread land movement, slope stability, land stability and the area development. Future 
studies related to Cimanuk river basin area will always refer to the data around Cinambo River. 




1.1. Latar Belakang 
Waduk Jatigede dengan berkapasitas tampung sebesar 979,5 juta meter kubik dan akan dibangun 
pembangkit listrik tenaga air (PLTA) dengan kapasitas 110 megawatt, sehingga dikatakan bahwa Waduk 
Jatigede merupakan waktu serbaguna (multipurpose dam). Hal ini disebabkan karena Waduk jatigede 
selain untuk irigasi dan air baku untuk PDAM juga digunakan untuk pengendali banjir das Cimanuk. 
Penggenangan Waduk jatigede sdh hampir menjadi kenyataan dengan akan diresmikannya Waduk 
Jatigede oleh Presiden Republik Indonesia pada bulan Agustus 2015, maka berakhir pula para peneliti 
terutama dibidang geologi untuk dapat melihat singkapan-singkapan batuan dan fenomena struktur 
geologi yang ada di sungai Cinambo hilir. Kenampakan sungai, fenomena geologi, singkapan-singkapan 
geologi dan morfologi disekitar sungai tersebut akan hilang tenggelam oleh genangan air Waduk. Untuk 
melakukan upaya penyelamatan data-data geologi yang ada di Sungai Cinambo dan sekitarnya, perlu 
dilakukan perekaman data-yang ada di daerah tersebut serta mendokumentasikan dengan baik dan benar 
sehingga hasilnya dapat bermanfaat. 
Pada Tahap I sudah dilakukan pengambilan data dan perekaman di jalur sungai Cinambo sepanjang 
rencana genangan. Kemudian dilakukan interpretasi menjadi peta lintasan geologi sungai. Kegiatan tahap 
II ini dilakukan pemilahan data untuk dijadikan data-data dasar pemetaan geologi yang terkait dengan 
daerah Sungai Cinambo dan sekitarnya seperti data-data singkapan struktur geologi, data stratigrafi, 
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litologi dan data lainnya. Berdasarkan data-data hasil rekaman tersebut maka dapatlah disusun data 
berdasarkan kelompoknya sesuai dengan kenampakan dilapangan. 
 
1.2. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah membuat susunan data dasar untuk geologi dan geologi teknik 
berdasarkan hasil perekaman data sepanjang Sungai Cinambo yang saat ini sudah tergenang oleh Waduk 
Jatigede. 
 
1.3. Rumusan dan Batasan Masalah 
Sungai Cinambo secara stratigrafi merupakan tipe lokasi (location type) dari Formasi Cinambo yang 
didonimasi oleh batulempung yang berselingan dengan batupasir dengan umur Miosen. Apakah daerah 
tengah sungai Cinambo hinga bagian hilir tersingkap batuan yang dicirikan sebagai Formasi Cinambo ? 
Disamping itu apakah sepanjang sungai daerah penelitian menunjukan fenomena geologi lainnya, seperti 
struktur geologi, stratigrafi dan litologi lainnya serta data lainnya. 
Pembatasan masalah pada penelitian ini adalah pengambilan data dan perekaman hanya sebatas Sungai 
Cinambo bagian tengah hingga bagian hilir, sesuai dengan batas genangan. 
 
 
2. KAJIAN PUSTAKA 
2.1. Fisiografi 
Lokasi Bendungan Jati Gede menurut pembagian fisiografi regional Jawa Barat termasuk dalam zona 
Bogor (Van Bemmellen, 1949). Zona Bogor ini memanjang dari barat ke timur mulai dari Rangkas Bitung 
menuju Majenang (Bumiayu) zona ini di tempati oleh pegununggan dan perbukitan merupakan 
antiklinorium yang terpatahkan kuat. Endapannya terakumulasi dari endapan neogen yang tebal dengan 
di cirikan oleh endapan laut dalam. Umumnya terdiri dari Batulempung dan Breksi yang merupakan 
endapan turbidit, disertai dengan intrusi batuan beku 
 
Gambar 1. Fisiografi Regional Jawa Barat (Van Bemmelen, 1949) 
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2.2. Stratigrafi 
Sratigrafi daerah Majalengka dan sekitarnya (Haryanto, 1999), diurutkan dari batuan tua ke batuan muda 
berdasarkan kajian dari beberapa peneliti terdahulu diuraikan sebagai berikut: 
a. Formasi Cinambo, litologinya berupa batupasir tufaan, batulempung gampingan, dan batulanau. 
Sebagian dari batupasirnya mengandung fosil foraminifera besar, umur Oligosen Akhir sampai 
Miosen Tengah.  Bagian bawah terdiri dan batulempung abu-abu-hijau, konkoidal, perlapisan kurang 
baik dan ditemukan sisipan lanau dan batupasir setebal 5-30 cm serta kaya akan fosil foraminifera 
planktonik. Diatasnya terdiri dan perselingan antara batulempung-batupasir dengan ketebalan lapisan 20-
25 cm (Martodjojo, 1984). Terdapatnya sekuen Bouma (1963) serta bioturbasi. Perulangannya sempurna 
baik dalam ketebalan maupun macam batuan, membentuk suatu urutan khas "flysch" (Struder, 1929 op. 
cit. Martodjojo, 1984). Umur formasi ini Miosen Tengah. Bagian atas formasi ini tersusun oleh perselingan 
antara batupasir dengan batu lempung pada bagian bawah kemudian diatasnya berubah menjadi 
batupasir dengan sisipan batu batulempung (Matodjojo, 1984). Terdapatnya sekuen Bouma (1963) serta 
bioturbasi. Satuan ini dinamakan Cimanuk Serie I (Koolhoven, 1935 op. cit. Martodjojo, 1984). Batupasir 
umumnya halus-kasar membentuk lapisan 5-30 cm, pada beberapa tempat mencapai 2.5 m. Terlihat 
adanya struktur parallel laminasi, graded bedding.Umur formasi ini Miosen Akhir-Pliosen. Formasi ini 
diendapkan pada lingkungan laut dalam (zona batial-neritik dangkal). 
b. Formasi Halang, berumur Miosen Tengah-Miosen Akhir bagian Bawah (Djuri, 1995), terdiri atas 
Formasi Halang Anggota Bawah (breksi gunungapi yang bersifat andesit dan basalt) dan Formasi 
Halang Anggota Atas (batupasir tufa, batulempung, konglomerat).   
c. Formasi Subang, berumur Miosen Atas (Djuri, 1995) atau Pliosen Bawah (Djuhaeni & Martodjojo, 
1989), berada selaras di atas Formasi Halang.  
d. Formasi Kaliwangu, berumur Pliosen Bawah (Djuri, 1995), berada selaras di atas Formasi Subang 
(Djuhaeni & Martodjojo, 1989; Haryanto, 1999). 
e. Formasi Citalang, selaras di atas Formasi Kaliwangu. Umur formasi ini adalah Pliosen Atas (Djuri, 
1995) atau Plistosen Bawah (Djuhaeni & Martodjojo, 1989). 
f. Satuan Batuan Hasil Gunungapi, merupakan kelompok batuan hasil erupsi gunungapi, berumur 
mulai Plistosen hingga Holosen (Djuri, 1995).  
g. Satuan Aluvial, merupakan endapan hasil rombakan batuan yang berumur Holosen, terdiri atas 
material lepas berukuran bongkah hingga lempung. Di beberapa tempat endapan alluvium ini telah 
membentuk undak sungai yang membentuk morfologi pedataran dan perbukitan landai (Haryanto, 
1999). 
 
2.3. Struktur Geologi 
Pada periode Miosen-Pliosen berlangsung pembentukan Geantiklin Jawa di bagian Selatan yang 
disebabkan oleh gaya ke arah utara, gaya ini membentuk perlipatan dan sesar pada batuan sedimen di 
bagian utara. Ketidakselarasan antara formasi Subang dan formasi Kaliwungu yang berumur Pliosen 
Bawah (Silitonga, 1973) yang terjadi pada Zona Bogor bagian utara, menandakan pada Mio-Pliosen terjadi 
proses perlipatan pada seluruh Zona Bogor. Pada periode tektonik Pliosen-Plistosen terjadi proses 
perlipatan dan sesar yang diakibatkan oleh gaya-gaya yang mengarah ke utara yang diakibatkan oleh 
turunya bagain utara zona Bandung sehingga menekan zona Bogor dengan kuat. Tekanan yang kuat 
tersebut menimbulkan struktur perlipatan dan sesar naik di bagian utara zona Bogor yang merupakan 
suatu zona yang memanjang antara Subang dan Gunung Ciremai. Zona sesar naik tersebut di kenal 
dengan Baribis Thrust. Djuri (1973) yang memetakan Arjawinangun mengemukakan bahwa batuan 
Miosen dan Plistosen terlipat antiklinorium dengan arah barat 














Gambar 2.  Stratigrafi Regional daerah Penelitian (Djuri, 1995).   
 
 
3. METODE STUDI 
3.1. Lokasi Penelitian 
Lokasi daerah penelitian secara administratif masuk dalam Kabupaten Sumedang, Provinsi Jawa Barat. 
Pengambilan data dibatasi hanya sepanjang sungai Cinambo tengah hingga hilir, sesuai dengan batas 
genangan Waduk Jatigede. 
 
3.2. Metode Pelaksanaan  
Pelaksanaan kegiatan penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metoda lintasan dan observasi 
lapangan yang merekam setiap dijumpai fenomena geologi dilapangan serta dilakukan pencatatan. 
Observasi dan lintasan akan menghasilkan peta lintasan yang berisikan lokasi dimana dilakukan 
perekaman data-data geologi.  
Data hasil perekaman dilapangan kemudian dipilah dan disusun sesuai dengan jenis datanya sehingga 
akan mempermudah penemuan data apabila dibutuhkan. Penyusunan data tersebut akan berdasarkan 
jenis data geologi, data geomorfologi dan data geologi teknik. Hasil penyusunan data akan berbentuk 
sebuah tabel data sesuai jenis data tersebut. 
 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam pelaksanaan kegiatan lapangan, lintasan yang direncanakan adalah alur Sungai Cinambo sebatas 
yang akan tergenang oleh Waduk Jatigede. Pelaksanaan dilapangan penyusuran sungai di awali dari 
muara Sungai Cinambo yang berada pada Sungai Cimanuk. Jadi titik awal adalah pertigaan Sungai 
Cimanuk dengan Sungai Cinambo (Gambar 3.). Penelusuran Sungai Cinambo memakan waktu 6 (enem) 
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hari dan ditambah 4 (empat) hari untuk melakukan check dan pengulangan perekaman data. Jadi Total 
kegiatan Lapangan adalah 10 hari.  
Stratigrafi menurut peneliti terdahulu (Muldiyanto, Harya.; Wicaksono, Sonny, 2011) di daerah penelitian 
dimulai dari yang tertua terdiri dari Formasi Cinambo, Formasi Halang, Breksi Terlipat, Batuan Hasil 
gunung Api tak teruraikan, dan Alluvial (Gambar 4.).   
Pelaksanaan lapangan dimulai dari hilir dengan membuat Lokasi pengamatan 1 yang didoniminasi oleh 
endapan alluvial berukuran lempung hingga bongkah, bersifat urai lepas belum tersemenkan. Disamping 
itu juga dijumpai endapan teras sungai yang terdiri dari pasir, bahn hasil rombakan dan lumpur yang 
berselingan secara horizontal. Selanjutnya pada lokasi pengamatan 5 mulai tersingkap dengan jelas 
batuan sedimen klastik yaitu batulempung yang berselingan dengan batupasir. Serpih batulempung 
dengan warna abu-abu kehijauan berukuran butir lempung, menyerpih berselingan dengan batupasir 
karbonatan berwarna abu-abu kekuningan, berukuran butir pasir sedang-halus, setempat dijumpai 
struktur sedimen flutecast, mempunyai fragmen material klastik dengan matriks pasir halus dan semen 
karbonat. Batupasir karbonatan yang berselingan dengan serpih batulempung semakin kearah hulu 
semakin tebal 10 cm – 110 cm, dengan variasi batugamping pasiran dan batupasir tufaan. Hal ini nampak 





















Gambar 3. Peta lintasan sungai Cinambo 
 
Perselingan pada batulempung semakin ke arah hulu menunjukan variasi baru berupa batupasir tufaan 
dengan warna abu-abu keputihan, berukuran butir sedang sampai kasar, dengan fragmen material 
klastik, matriks berupa tuff dan semen silika.  


















Sumber: Wicaksono, 2011 
Gambar 4. Stratigrafi Wilayah Waduk Jatigede dan sekitarnya  
 
Pencatatan dan perekaman data dilakukan sepanjang lintasan sungai Cinambo bagian tengah hingga 
bagian hilir berupa data litologi dengan pemeriannya, data struktur sedimen bila tersingkap, data 
struktur geologi berupa kekar, lipatan (jurus dan kemiringan lapisan) dan indikasi struktur sesar yang 
dijumpai dilapangan. Pada setiap indikasi struktur geologi dilakukan pengukuran baik jurus dan 
kemiringan lapisan batuan dan pengukuran kekar berdasarkan jenis kekar yang dijumpai. Perekaman 
dilakukan juga berdasarkan fenomena geologi yang tersingkap seperti drag fold, offset, fold, strike and 
dip, dan kenampakan geomorfologi pada lembah sungai dan sekitarnya. 
Hasil dari pencatatan dan perekaman data dimasukan dan dipilah berdasarkan jenis data yang kemudian 
dimasukan dalam tabel sehingga akan mudah pada saat pencarian data untuk digunakan. Data akan 





1. Penggenangan Waduk Jatigede akan menenggelamkan Sungai Cinambo bagian tengah hingga bagian 
hilir hingga menyatu dengan Sungai Cimanuk. 
2. Secara geologi Sungai Cinambo merupakan tipe lokasi (location type) dari Formasi Cinambo, sehingga 
banyak bukti-bukti singkapan batuan yang menunjukan ciri dari formasi tersebut perlu di selamatkan 
dengan melakukan perekaman sebelum di genangi. 
3. Pelaksanaan perekaman dan pencatatan data dilakukan dengan metoda lintasan yang menyusuri 
Sungai Cinambo dari bagian hilir hingga bagian tengah. 
4. Data hasil pncatatan dan perekaman disusun dalam bentuk tabel sesuai dengan jenis datanya. 
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